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ABSTRACT

Latar Belakang : Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan
upaya penting dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan
menciptakan lingkungan kerja yang aman. Salah satu bentuk penerapan
K3 adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara benar dan
konsisten. Namun, masih ditemukan pekerja yang tidak mematuhi
penggunaan APD sehingga berpotensi meningkatkan terjadinya Unsafe
Action. Berdasarkan data pelanggaran APD dan temuan Unsafe Action di
PT. X pada periode 20202025, pelanggaran masih terjadi secara
fluktuatif, yang menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pekerja terhadap
penggunaan APD belum optimal. Tujuan Menganalisis hubungan
tingkat kepatuhan Alat Pelindung Diri (APD) terhadap Unsafe Action
pada pekerja di PT. X. Metode Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 71
responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar pekerja tidak patuh menggunakan APD yaitu
sebanyak 40 responden (56,3%), sedangkan pekerja yang patuh sebanyak
31 responden (43,7%). Pada variabel Unsafe Action, sebanyak 47
responden (66,0%) termasuk kategori sering melakukan Unsafe Action
dan 24 responden (34,0%) termasuk kategori jarang melakukan Unsafe
Action. Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kepatuhan APD dengan Unsafe Action pada
pekerja di PT. X dengan nilai p-value = 0,025 (p<0,05). Nilai Odds Ratio
(OR)=3,229; CI 95% (1,161-8,984) menunjukkan bahwa pekerja yang
tidak patuh menggunakan APD memiliki risiko 3,229 kali lebih besar
untuk melakukan Unsafe Action dibandingkan pekerja yang patuh
menggunakan APD. Kesimpulan Disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan APD dengan Unsafe
Action pada pekerja di PT. X. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
pengawasan, pembinaan, serta penegakan disiplin penggunaan APD guna
meminimalkan terjadinya Unsafe Action dan meningkatkan keselamatan
kerja
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Menurut International Labour Organization (ILO), sekitar 2,93 juta pekerja di seluruh dunia
meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja setiap tahun; dari jumlah ini, sekitar 2,6
juta adalah akibat dari penyakit pekerjaan, dan sekitar 330.000 adalah akibat dari kecelakaan kerja.
Selain itu, [LO melaporkan bahwa sekitar 395 juta pekerja mengalami cedera non-fatal setiap tahunnya,
yang berdampak negatif pada produktivitas kerja.(ILO, 2023)

Perilaku keselamatan kerja adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh individu untuk
mematuhi, mendukung, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan keselamatan
dan kesehatan kerja di lingkungan kerja. Perilaku ini bertujuan untuk meminimalkan risiko serta
mencegah terjadinya kecelakaan dan cedera selama proses kerja berlangsung.(Sridadi, 2021)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam dunia kerja, terutama
pada industri yang memiliki potensi bahaya tinggi. Salah satu elemen utama dalam pelaksanaan K3
adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara tepat dan konsisten oleh setiap tenaga kerja. APD
dirancang untuk mengurangi resiko cedera dan kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor mekanis,
kimia, fisik, maupun biologis di lingkungan kerja. Namun, faktanya masih terdapat banyak pekerja yang
tidak patuh dalam menggunakan APD yang sesuai standar, sehingga meningkatkan kemungkinan
terjadinya Unsafe Action tindakan-tindakan berisiko yang dapat memicu kecelakaan kerja dan kerugian
bagi pekerja maupun perusahaan (Saheri, 2025).

Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, tujuan utama dalam
penerapan K3 antara lain adalah: Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan
orang lain di tempat kerja, Menjamin setiap sumber produksi dapatdigunakan secara aman dan
efisien, Meningkatkan kesejahteraan dan produktifitas nasional (Sulistyaningtyas, 2021).

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga kerja
untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya potensi bahaya
kecelakaan kerja pada area kerja. Penggunaan APD seringkali dianggap tidak penting ataupun
dianggap remeh oleh para pekerja, terutama pada pekerja yang bekerja pada area yang berbahaya.
Padahal penggunaan alat pelindung diri ini sangat penting dan berpengaruh terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja pekerja (Amalia, A, 2023).

Kepatuhan terhadap penggunaan APD sendiri merupakan indikator perilaku keselamatan kerja
yang penting karena APD berada pada tahap akhir dalam hierarki pengendalian risiko kerja untuk
menangkal potensi cedera dan paparan bahaya. Penelitian empiris menunjukkan bahwa penggunaan
APD dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan, sikap, pengawasan, dan budaya keselamatan
kerja, tetapi tingkat kepatuhan pekerja sering kali masih rendah di berbagai kondisi industri (Anjalina,
I, 2023)

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti hubungan antara perilaku kerja tidak aman (Unsafe
Action) dengan komponen keselamatan kerja, termasuk kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Sebagai contoh, penelitian oleh Heza et al., (2025) yang dilakukan pada pekerja bagian RAM di
PT. XYZ Jambi menunjukkan bahwa kepatuhan penggunaan APD berkaitan signifikan dengan tingkat
Unsafe Action pekerja. Penelitian ini menemukan bahwa pekerja dengan tingkat kepatuhan APD yang
rendah cenderung melakukan tindakan tidak aman lebih sering, dibandingkan pekerja yang taat terhadap
penggunaan APD. Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan APD bukan hanya berkaitan dengan
perlindungan fisik, tetapi juga berkaitan erat dengan perilaku kerja yang aman (safe behavior).

Berdasarkan data temuan pelanggaran Unsafe Action pada periode tahun 2020-2025, terlihat bahwa
masih terdapat berbagai perilaku kerja yang tidak aman di lingkungan kerja. Pelanggaran yang sering
ditemukan meliputi tidak menggunakan alat pelindung diri sesuai standar, bekerja tidak mengikuti
prosedur operasional, serta penggunaan alat kerja yang tidak sesuai dengan fungsinya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa aspek perilaku pekerja masih menjadi faktor penting yang berpotensi
meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Oleh karena itu, upaya pengendalian melalui peningkatan
kepatuhan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja perlu mendapat perhatian serius guna menurunkan
angka Unsafe Action dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa Unsafe Action mencakup tindakan seperti tidak
menggunakan APD sesuai prosedur kerja yang berlaku, yang berkaitan dengan meningkatnya risiko
kecelakaan kerja di industri manufaktur.

Menurut Abdurrozzaq Hasibuan, D (2024) Perilaku tidak aman (Unsafe Action) pada pekerja
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah rendahnya kepatuhan dalam penggunaan Alat
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Pelindung Diri (APD). Pekerja yang kurang memiliki kesadaran terhadap pentingnya penggunaan APD
cenderung mengabaikan prosedur keselamatan kerja, sehingga berpotensi meningkatkan risiko
terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan
pengetahuan serta pengawasan dalam penggunaan APD guna mengurangi terjadinya perilaku tidak
aman di lingkungan kerja.

Berdasarkan data pelanggaran penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada tahun 2020-2025,
terlihat bahwa pelanggaran masih terjadi dan cenderung berfluktuasi setiap tahunnya. Jumlah
pelanggaran mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan mencapai puncaknya pada tahun 2022,
kemudian menurun pada tahun 2023, namun kembali meningkat hingga tahun 2025. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD belum konsisten. Padahal,
penggunaan APD merupakan salah satu upaya penting dalam pencegahan kecelakaan kerja. Oleh karena
itu, diperlukan perhatian dan pengendalian yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan APD di
lingkungan kerja.

Dengan demikian, berdasarkan data pelanggaran penggunaan APD tahun 2020-2025 yang masih

menunjukkan tren fluktuatif, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pekerja dalam menggunakan
APD belum sepenuhnya optimal. Ketidakpatuhan tersebut merupakan bentuk Unsafe Action yang
berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pengawasan, pembinaan, dan penegakan aturan yang lebih konsisten
dan berkelanjutan agar kepatuhan penggunaan APD dapat ditingkatkan. Dengan peningkatan kepatuhan
tersebut, diharapkan angka Unsafe Action dan risiko kecelakaan kerja di PT. X dapat diminimalkan
secara efektif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Pendekatan ini
menganalisis hubungan tingkat Kepatuhan APD terhadap Unsafe Action pada pekerja di PT. X. Data
yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel
independen (tingkat kepatuhan APD) dan variabel dependen (Unsafe Action).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja tetap di bagian workshop PT. X yang
berjumlah 85 orang. Sampel penelitian adalah pekerja tetap di PT. X yang diperoleh melalui besar
sampel dengan rumus slovin.

Sampel penelitian ini diambil melalui random sampling pada tiap-tiap anggota kelompok populasi
dengan kesempatan yang sepadan untuk diambil dalam penelitian.

Jumlah sampel penelitian dihitung menggunakan rumus slovin. Rumus slovin merupakan rumus
yang dipakai agar mendapat minimum sampel dari populasi yang relatif besar. Jumlah sampel penelitian
ini diperoleh sebanyak 85 sampel atau responden.

Pengumpulan data adalah tahapan prosedural yang dilakukan secara sistematis sesuai standar
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan bagian
penting dari instrumen penelitian yang berperan menentukan keberhasilan penelitian.

Dalam proses pengumpulan data digunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian
merupakan pedoman tertulis yang berfungsi untuk memperoleh informasi melalui Kuesioner. Instrumen
ini digunakan sebagai alat ukur untuk mengumpulkan data dengan mengukur objek yang berkaitan
dengan variabel penelitian dengan menggunakan Kuesioner

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Data
yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS Statistics.
Proses analisis data dilakukan melalui dua tahapan, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil
analisis kemudian disajikan secara terstruktur dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk masing-
masing variabel, baik variabel independen maupun variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu uji Chi-Square (%*) dengan tingkat kepercayaan sebesar
95% (a=0,05).

1. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis meliputi kepatuhan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) sebagai variabel independen dan Unsafe Action sebagai variabel
dependen. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik masing-
masing variabel sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap hubungan antarvariabel.
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2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara kepatuhan penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) dengan Unsafe Action pada pekerja di PT. X. Uji statistik yang digunakan dalam analisis
ini adalah uji Chi-Square (¥*). Apabila nilai pvae < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kepatuhan penggunaan APD dengan Unsafe Action. Sebaliknya,
jika nilai pyane > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

Uji validitas kuesioner memiliki syarat skor total signifikansi 5% dengan 15 sampel responden.
Perbandingan pearson correlation pada setiap pertanyaan jika nilai pyae < 0,05.

Variabel | Pearson Correlation | P value | Keputusan |
Kepatuhan APD
1 0,897 0,000 Valid
2 0,752 0,001 Valid
3 0,613 0,015 Valid
4 0,864 0,000 Valid
5 0,797 0,000 Valid
6 0,698 0,004 Valid
7 0,970 0,000 Valid
8 0,864 0,000 Valid
9 0,890 0,000 Valid
10 0,864 0,000 Valid
11 0,864 0,000 Valid
12 0,613 0,015 Valid
13 0,890 0,000 Valid
14 0,772 0,001 Valid
15 0,680 0,005 Valid
16 0,890 0,000 Valid
Unsafe Action
1 0,899 0,000 Valid
2 0,899 0,000 Valid
3 0,860 0,000 Valid
4 0,860 0,000 Valid
5 0,925 0,000 Valid
6 0,855 0,000 Valid
7 0,860 0,000 Valid
8 0,925 0,000 Valid
9 0,925 0,000 Valid
10 0,860 0,000 Valid
11 0,559 0,030 Valid
12 0,925 0,000 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa keseluruhan pertanyaan menghasilkan nilai pyae < 0,05,
maka hasilnya dinyatakan semua pertanyaan telah valid dan selanjutnya akan dilakukan uji
reliabilitas.

Uji reliabilitas dengan menghitung konsistensi data kuesioner dengan cara Cronbach’s Alpha.
Nilai korelasi suatu variabel dinyatakan konsisten jika nilai minimal 0,60.

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan
1. Kepatuhan APD 0,965 Reliabel
2 Unsafe Action 0,973 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60
sehingga keseluruhan variabel tersebut telah reliabel atau konsisten.
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PEMBAHASAN

1.

Usia

Distribusi data usia di PT. X dibagi menjadi 2 kategori usia diantaranya < 30 tahun dan > 30 tahun

sebagai berikut:

Usia Frekuensi Presentase
< 30 tahun 29 40,8%
> 30 tahun 42 59,2%
Total 71 100%

Berdasarkan Tabel dari 71 responden, sebagian besar pekerja berusia >30 tahun yaitu 42 orang
(59,2%), sedangkan pekerja berusia <30 tahun sebanyak 29 orang (40,8%). Hal ini menunjukkan

bahwa mayoritas pekerja di PT. X berada pada kelompok usia dewasa.

2. Pendidikan
Distribusi data Pendidikan pekerja di PT. X dibagi menjadi 3 kategori pendidikan diantarannya
aitu:
Pendidikan Frekuensi Presentase
SMA/SMK 54 76,1%
S1 10 14,1%
DIPLOMA 7 9,9%
S2 0 0
Total 71 100%
Berdasarkan Tabel sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK yaitu 54
orang (76,1%). Responden dengan pendidikan S1 sebanyak 10 orang (14,1%), Diploma 7 orang
(9,9%), dan tidak ada responden dengan pendidikan S2. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
pekerja di PT. X memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK.
3. Masa Kerja
Distribusi data Pendidikan pekerja di PT. X dibagi menjadi 2 kategori pendidikan diantarannya
aitu:
Masa Kerja Frekuensi Presentase
< 3 tahun 26 36,6%
>3 Tahun 45 63,4%
Total 71 100%
Berdasarkan Tabel sebagian besar responden memiliki masa kerja >3 tahun yaitu 45 orang (63,4%),
sedangkan responden dengan masa kerja <3 tahun sebanyak 26 orang (36,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja telah bekerja cukup lama di PT. X sehingga memiliki
pengalaman kerja yang lebih banyak.
4. Distribusi Data Tingkat Kepatuhan APD
Distribusi data tingkat kepatuhan APD di PT. X pada tabel berikut:
Tingkat Kepatuhan APD Frekuensi Presentase
Ya 31 43,7%
Tidak 40 56,3%
Total 71 100%
Berdasarkan tabel hasil distribusi data dari 71 pekerja di bagian workshop. Menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan APD di PT. X Sebagian besar menjawab “Tidak” sebanyak 40 pekerja dengan
presentase 56,3%
5. Distribusi Data Unsafe Action
Distribusi data Unsafe Action di PT. X pada tabel berikut:
Unsafe Action Frekuensi Presentase
Jarang 24 33,8%
Sering 47 66,2%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel distribusi data dari 71 pekerja di bagian workshop menunjukkan bahwa Unsafe
Action di PT. X Sebagian besar menjawab “sering” sebanyak 47 pekerja dengan presentase 66,2%
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Analisis Bivariat
Tabulasi silang pencahayaan dengan Unsafe Action di PT. X, Hasil analisis bivariat pada variabel
tingkat kepatuhan APD dengan Unsafe Action menggunakan uji chi -square pada tabel berikut:

Unsafe Action Total
Tingkat Kepatuhan APD Jarang Sering
f % f % f %
Ya 15 62,5% 16 34,0% 31 43,7%
Tidak 9 37,5% 31 66,0% 40 56,3%
Total 24 100% 47 100% 71 71,0%
Pvaiue 0,022
OR 3,229
(95%CI) (1,161-8,984)

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa dari total 71 responden, sebanyak 31 responden (43,7%)
termasuk dalam kategori patuh menggunakan APD dan sebanyak 40 responden (56,3%) termasuk
dalam kategori tidak patuh menggunakan APD. Pada kelompok pekerja yang patuh menggunakan
APD, terdapat 15 responden (62,5%) yang berada pada kategori Unsafe Action jarang dan 16
responden (34,0%) yang berada pada kategori Unsafe Action sering. Sementara itu, pada kelompok
pekerja yang tidak patuh menggunakan APD, terdapat 9 responden (37,5%) yang berada pada
kategori Unsafe Action jarang dan 31 responden (66,0%) yang berada pada kategori Unsafe Action
sering.

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa proporsi pekerja yang mengalami Unsafe Action
sering lebih banyak ditemukan pada kelompok pekerja yang tidak patuh menggunakan APD
dibandingkan dengan kelompok pekerja yang patuh menggunakan APD. Sebaliknya, pekerja yang
patuh menggunakan APD lebih banyak berada pada kategori Unsafe Action jarang. Data tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pekerja yang mematuhi penggunaan APD memiliki
perilaku kerja yang lebih aman dibandingkan pekerja yang tidak mematuhi penggunaan APD.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,025. Nilai tersebut
lebih kecil dari nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kepatuhan penggunaan APD dengan Unsafe Action pada pekerja di PT. X. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan adanya hubungan antara tingkat kepatuhan
penggunaan APD dengan Unsafe Action diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,229 dengan interval
kepercayaan 95% CI (1,161-8,984). Nilai tersebut menunjukkan bahwa pekerja yang tidak patuh
menggunakan APD memiliki peluang 3,229 kali lebih besar untuk melakukan Unsafe Action
dibandingkan pekerja yang patuh menggunakan APD. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan penggunaan APD memiliki keterkaitan dengan perilaku kerja pekerja selama
menjalankan aktivitas kerja di lingkungan perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat
kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD, maka semakin besar proporsi pekerja yang
melakukan Unsafe Action. Sebaliknya, pekerja yang memiliki tingkat kepatuhan APD yang lebih
baik cenderung memiliki proporsi Unsafe Action yang lebih rendah. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa kepatuhan penggunaan APD merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan
dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja di PT. X.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil distribusi data tingkat kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di PT. X,
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja memiliki tingkat kepatuhan penggunaan APD yang
baik.

Berdasarkan hasil distribusi data Unsafe Action pada pekerja di PT. X, menunjukkan bahwa
sebagian besar pekerja berada pada kategori Unsafe Action tertentu bahwa sebagian besar pekerja
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kepatuhan penggunaan APD dengan Unsafe Action pada pekerja di PT. X, dengan nilai signifikansi
(Dvaive) sebesar 0,022 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan APD
berhubungan dengan terjadinya Unsafe Action pada pekerja. Semakin baik tingkat kepatuhan
penggunaan APD, maka kecenderungan terjadinya Unsafe Action semakin rendah.
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